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Pedoman Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum Dengan Memperhitungkan Risiko Pasar (Market Risk) Dan Pedoman Perhitungan Posisi Devisa Neto Bank Umum 




I. PENDAHULUAN

1. Salah satu aspek yang paling mendasar dalam pelaksanaan prinsip kehati-hatian Bank adalah kecukupan permodalan. Hal ini menjadi fokus utama dari seluruh otoritas pengawasan Bank di seluruh dunia. Modal yang dimiliki oleh suatu Bank pada dasarnya harus cukup untuk menutupi seluruh risiko usaha yang dihadapi Bank. Risiko-risiko utama yang menjadi perhatian Bank adalah Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional dan Risiko Likuiditas.

2. Sehubungan dengan itu Basle Committee on Banking Supervision dari Bank for Internasional Settlement yang menjadi acuan perbankan internasional telah menetapkan dalam Capital Accord 1988 mengenai metode perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum yang memperhitungkan eksposur Risiko Kredit. Selanjutnya pada tahun 1996 telah dilakukan amandemen terhadap Capital Accord  dimaksud dengan menambahkan komponen modal Bank yaitu Modal Pelengkap Tambahan (tier 3) serta memperhitungkan pula eksposur Risiko Pasar. 

3. Perhitungan modal di Indonesia saat ini telah menerapkan Capital Accord 1988 tersebut di atas. Sejalan dengan perkembangan instrumen keuangan dan semakin kompleksnya usaha Bank maka Bank akan terekspos Risiko Pasar sehingga diperlukan penyediaan modal yang cukup. Mengingat kompleksitas metodologi perhitungan Risiko Pasar menuntut kesiapan industri perbankan, maka penerapan perhitungan Risiko Pasar tersebut dalam permodalan Bank akan dilakukan secara bertahap, yaitu dimulai dengan penerapan Metode Standar (Standard Method), sedangkan penggunaan Model Internal (Internal Model) dapat dilakukan Bank untuk keperluan manajemen risiko secara internal ataupun untuk mengantisipasi kebijakan di masa yang akan datang.

4. Agar pada waktu yang telah ditetapkan Bank dapat memenuhi kewajiban permodalannya dengan memperhitungkan Risiko Pasar, perbankan perlu melaksanakan langkah persiapan dalam mengelola dan menghitung Risiko Pasar tersebut. Untuk itu dalam masa transisi, Bank hanya diwajibkan menghitung dan melaporkan Risiko Pasar kepada Bank Indonesia. Selanjutnya kewajiban memperhitungkan aspek Risiko Pasar dalam permodalan Bank dimulai setelah berakhirnya masa transisi sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia yang berlaku. 
II. PERHITUNGAN ASPEK PERMODALAN

1. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/21/PBI/2001 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum, komponen modal Bank terdiri dari Modal Inti (tier 1) dan Modal Pelengkap (tier 2) dikurangi seluruh penyertaan Bank.

2. Dalam rangka perhitungan eksposur Risiko Pasar, Bank dapat memasukkan komponen Modal Pelengkap Tambahan (tier 3) yaitu Pinjaman Subordinasi berjangka pendek yang memenuhi kriteria tertentu sebagai komponen Modal.

3. Komponen Modal Pelengkap Tambahan (tier 3) hanya dapat digunakan untuk tujuan perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum terhadap eksposur Risiko Pasar, dengan memenuhi batasan sebagai berikut:

a. Jumlah Modal Pelengkap Tambahan (tier 3) tidak melebihi 250% (dua ratus lima puluh perseratus) dari bagian Modal Inti (tier 1) yang dialokasikan untuk memperhitungkan Risiko Pasar yaitu yang bersumber dari kelebihan Modal Inti (tier 1) yang telah digunakan untuk memperhitungkan Risiko Kredit dan akan dialokasikan untuk memperhitungkan Risiko Pasar. Dengan demikian, sekurang-kurangnya 28,5% (dua puluh delapan setengah perseratus) dari Risiko Pasar harus diperhitungkan dari Modal Inti (tier 1)  yang tidak digunakan untuk memperhitungkan eksposur Risiko Kredit yang berasal dari perhitungan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) sesuai ketentuan Bank Indonesia yang berlaku;

b. jumlah Modal Pelengkap (tier 2) dan Modal Pelengkap Tambahan (tier 3) setinggi-tingginya sebesar 100% (seratus perseratus) dari Modal Inti (tier 1).
4. Modal Pelengkap yang tidak digunakan untuk perhitungan risiko kredit namun memenuhi syarat sebagai Modal Pelengkap (unused but eligible tier 2) dapat ditambahkan untuk Modal Pelengkap Tambahan (tier 3) sepanjang memenuhi persyaratan  sebagaimana dimaksud dalam angka 3. 

5. Bagian dari cadangan umum Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang melebihi 1.25% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) tidak dapat ditambahkan untuk Modal Pelengkap Tambahan (tier 3). 

6. Pinjaman Subordinasi sebagaimana diatur dalam ketentuan yang berlaku dan melebihi 50% (lima puluh perseratus) dari Modal inti (tier 1) dapat digunakan sebagai komponen Modal Pelengkap Tambahan (tier 3) dengan tetap memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam angka 3. 

7. Pinjaman Subordinasi jangka pendek yang dapat diperhitungkan sebagai Modal Pelengkap Tambahan (tier 3) sebagaimana dimaksud dalam angka 2 adalah pinjaman yang sekurang-kurangnya memenuhi kriteria sebagai berikut:

a.
tidak dijamin oleh Bank yang bersangkutan dan telah disetor penuh;

b. 
memiliki jangka waktu perjanjian sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun;

c. 
tidak dapat dibayar sebelum jadwal waktu yang ditetapkan dalam perjanjian kredit kecuali dengan persetujuan Bank Indonesia;

d. 
terdapat klausula yang mengikat (lock-in clause) yang menyatakan bahwa tidak dapat dilakukan pembayaran pokok atau bunga, termasuk pembayaran pada saat jatuh tempo,  apabila pembayaran dimaksud dapat menyebabkan kewajiban penyediaan modal minimum Bank tidak memenuhi ketentuan yang berlaku;

e. 
terdapat perjanjian pinjaman yang jelas termasuk jadwal pelunasannya;

f.
memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia.
8. Pinjaman Subordinasi jangka pendek sebagaimana dimaksud dalam angka 7 tidak perlu diamortisasi.

9. Sesuai angka 3 tersebut diatas, komponen Modal pelengkap Tambahan (tier 3) hanya dapat digunakan untuk tujuan perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum terhadap Risiko Pasar. Sehubungan dengan itu definisi Modal Bank dalam ketentuan – ketentuan  lainnya hendaknya menggunakan modal sebagaimana diuraikan dalam angka 1 diatas misalnya dalam perhitungan BMPK, Batasan Jumlah Penyertaan dan PDN. 

III. KEBIJAKAN DAN PEDOMAN TRADING BOOK (TRADING BOOK POLICY AND GUIDELINE)

1. Bank wajib menyusun dan menerapkan kebijakan dan pedoman (policy and guideline) Trading Book sebagai bagian dari kebijakan dan pedoman penerapan manajemen risiko Bank.

2. Kebijakan dan pedoman Trading Book wajib diterapkan secara konsisten.

3. Kebijakan dan pedoman Trading Book sekurang-kurangnya mencakup:

a. tujuan Bank memiliki posisi dalam Trading Book; 

b. pihak yang menyetujui atau mengubah kebijakan dan pedoman Trading Book;
c. ruang lingkup pelaksanaan transaksi Trading Book yang ditetapkan Bank, termasuk transaksi treasuri yang diklasifikasikan dalam Trading Book, serta kriteria transaksi untuk keperluan lindung nilai;

d. prosedur untuk memastikan bahwa kriteria yang ditentukan terhadap setiap transaksi untuk dibukukan dalam Trading Book atau Banking Book telah diterapkan secara konsisten. Hal ini mencakup pula:

1) 
pihak/petugas  yang bertanggungjawab untuk melakukan pemantauan kesesuaian kebijakan Trading Book; 

2) 
frekuensi pengecekan prosedur;

3) 
proses konfirmasi terhadap transaksi Trading Book;
e. perkiraan keadaan yang mengakibatkan risiko atau instrumen tertentu dipindahkan dari Trading Book ke Banking Book dan sebaliknya serta prosedur pengendalian internal untuk memastikan perubahan posisi Trading Book dimaksud, termasuk penetapan pihak yang diberi wewenang untuk melakukan otorisasi perpindahan dari Trading Book ke Banking Book dan sebaliknya serta perlakuan akuntansi yang diterapkan sesuai standar akuntansi yang berlaku;

f. 
metodologi pengukuran risiko khususnya risiko umum suku bunga yang digunakan;
g. metode penilaian (valuasi) yang digunakan untuk setiap instrumen seperti penggunaan metode mark to market, sumber informasi tentang nilai pasar yang digunakan, perlakuan terhadap instrumen yang kurang/tidak likuid, serta kebijakan pencadangan terhadap nilai keuntungan akibat proses mark to market;

h. kebijakan kepemilikan surat-surat berharga yang tidak memiliki peringkat dan tidak diperdagangkan di pasar modal serta pihak-pihak yang memiliki wewenang untuk menyetujui pembelian surat-surat berharga tersebut;

i. 
identifikasi dan pengelolaan posisi struktural dalam perhitungan Posisi Devisa Neto sebagaimana diatur dalam ketentuan yang berlaku.

4. Review berkala terhadap kebijakan dan pedoman Trading Book, yang meliputi review terhadap:

a. kegiatan trading  yang dilakukan Bank;

b. pengambilan posisi dan instrumen yang dilarang; 

c. pengalokasian batasan (limit) dalam kegiatan trading;
d. pemisahan tugas atau independensi antara fungsi trading, back office dan manajemen risiko; 

e. standar akuntansi yang digunakan dalam posisi Trading Book dan memastikan penerapan standar tersebut secara konsisten; 

f. 
parameter dan harga pasar yang digunakan Bank dalam melakukan mark to market; 

g. posisi dan transaksi Trading Book dan akurasi perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum;

5. Dalam hal Bank memutuskan untuk tidak memiliki posisi dalam Trading Book maka harus dijelaskan keputusan tersebut dalam kebijakan manajemen risiko Bank. 

6. Kebijakan juga harus mencakup kebijakan Bank untuk memiliki instrumen dalam jumlah yang material pada Trading Book seperti Obligasi Pemerintah dan instrumen transaksi derivatif. 

IV. PERHITUNGAN ASPEK RISIKO PASAR DENGAN METODE STANDAR

1. Umum

a. Bank wajib menggunakan Metode Standar dalam perhitungan aspek Risiko Pasar dan memenuhi standar minimum yang diatur dalam Pedoman ini secara konsisten. Bank dapat menggunakan Internal Model hanya dalam rangka keperluan internal khususnya penerapan manajemen risiko.

b. Perhitungan Risiko Suku Bunga dilakukan terhadap posisi Bank yang diklasifikasikan sebagai Trading Book sedangkan perhitungan Risiko Nilai Tukar dilakukan terhadap posisi Bank yang diklasifikasikan sebagai Trading Book maupun Banking Book.
c. Pengelompokkan instrumen keuangan ke dalam Trading Book atau Banking Book harus dilakukan secara konsisten.
d. Dalam perhitungan Risiko Pasar seluruh posisi dalam Trading Book (termasuk lindung nilai atas Trading Book) wajib dilakukan proses mark to market setiap hari.
e. Proses mark to market sebagaimana dimaksud dalam huruf d dilakukan dengan menggunakan nilai pasar sebagai berikut:
1) 
nilai pasar (market value) instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar sekunder misalnya BES, NASDAQ, Dow Jones, Nikkei, Han Seng, Bloomberg dan Reuters; 

2) 
apabila nilai pasar sebagaimana dimaksud dalam angka 1) tidak tersedia maka digunakan nilai pasar sekunder yaitu nilai pasar sebagaimana dimaksud dalam angka 1) yang terbentuk dari transaksi yang terjadi paling lama dalam 10 (sepuluh) hari kerja terakhir;

3) 
apabila nilai pasar sebagaimana dimaksud dalam angka 1) dan 2) tidak tersedia maka digunakan rata-rata quotation dari minimal 2 (dua) market maker atau broker.

f. 
Dalam hal nilai pasar tidak tersedia untuk melakukan proses mark to market sebagaimana dimaksud dalam huruf e maka penilaian posisi Bank dilakukan dengan menggunakan:
1) 
metode present value dalam jangka waktu sampai dengan 30 (tiga puluh) hari;
2) 
metode present value dan faktor deflator dalam jangka waktu setelah 30 (tiga puluh) hari sampai dengan 1 (satu) tahun.

g. Dalam hal setelah jangka waktu 1 (satu) tahun sebagaimana dimaksud dalam huruf f angka 2) nilai pasar tetap tidak tersedia maka Bank wajib memindahkan posisi Trading Book ke Banking Book.

h. Dalam hal tidak tersedia nilai pasar dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sebagaimana dimaksud dalam huruf g namun Bank akan menggunakan instrumen keuangan surat berharga sebagai agunan dalam rangka memperoleh Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek (FPJP) maka instrumen keuangan tersebut tetap dibukukan dalam Trading Book dengan menggunakan metode sebagaimana dimaksud dalam huruf f angka 2).

i. 
Dalam penggunaan metode present value sebagaimana dimaksud dalam huruf f, Bank harus menentukan terlebih dahulu tingkat diskonto (discount rate) yang akan digunakan secara prudent berdasarkan observasi terhadap instrumen-instrumen yang tersedia di pasar yang dapat digunakan sebagai benchmark, misalnya SBI, Obligasi Rekap, serta Surat Utang Negara lainnya. 

j. 
Posisi Trading Book adalah seluruh posisi perdagangan Bank (proprietary position) pada instrumen keuangan dalam neraca dan rekening administratif serta transaksi derivatif yang:
1) 
dimaksudkan untuk dimiliki dan dijual kembali dalam jangka pendek;
2) 
dimiliki untuk tujuan memperoleh keuntungan jangka pendek dari perbedaan secara aktual dan atau potensial atas nilai jual dan nilai beli atau dari harga lain atau dari perbedaan suku bunga;
3) 
timbul dari kegiatan perantaraan (brokering) dan kegiatan pembentukan pasar (market making);atau
4) 
diambil untuk kegiatan lindung nilai (hedging) komponen Trading Book lain. 
k. Instrumen di bawah ini yang dibukukan sebagai Trading Book atau bukan Trading Book (Banking Book), antara lain:

1) 
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang dimiliki Bank tidak diperhitungkan dalam Risiko Pasar walaupun berdasarkan tujuan kepemilikan (intention) SBI tersebut termasuk kategori Trading Book;

2) 
Obligasi Syariah tidak termasuk dalam Trading Book kecuali untuk tujuan kebutuhan likuiditas;

3) 
Efek utang yang memiliki opsi untuk menjadi efek ekuitas yang dimiliki Bank misalnya Convertible Bonds tidak diperhitungkan sebagai komponen eksposur Risiko Pasar, mengingat posisi ini termasuk dalam definisi penyertaan Bank;

4) 
Posisi dalam Trading Book yang digunakan untuk lindung nilai (hedging) posisi dalam Banking Book tidak termasuk dalam Trading Book, contohnya transaksi Swaps untuk lindung nilai posisi dalam Banking Book. Berkaitan dengan hal tersebut, posisi lindung nilai harus diidentifikasi dengan jelas pada saat transaksi;

5) 
Surat berharga yang mengandung instrumen derivatif yang melekat (Embedded Derivative) misalnya obligasi yang mengandung call/put option dan dimaksudkan untuk diperdagangkan (Trading Book) diperhitungkan dalam risiko pasar; 

6) 
Surat-surat berharga yang dimiliki Bank dalam portofolio “Tersedia Untuk Dijual” (Available For Sale) termasuk dalam Trading Book;
7) 
Surat berharga yang dijual melalui proses Repurchase Agreements (Repos) termasuk dalam Trading Book mengingat surat berharga tersebut digunakan sebagai agunan;
8) 
Transaksi forward beli surat berharga secara outright yang merupakan kontrak berjangka pembelian dari transaksi penjualan surat berharga yang sama secara outright, termasuk dalam Trading Book.
2. Perhitungan Risiko Suku Bunga (Interest Rate Risk)

a. Ketentuan Umum

1)
Perhitungan Risiko Suku Bunga dilakukan terhadap posisi efek utang (debt securities) dan instrumen lain yang terkait dengan suku bunga yang tercatat dalam Trading Book, yang meliputi:

a)
Seluruh efek utang dengan suku bunga tetap atau mengambang dan seluruh instrumen yang memiliki karakteristik yang sejenis, termasuk sertifikat deposito yang dapat diperdagangkan (Negotiable Certificates of Deposits) dan surat-surat berharga yang dijual oleh Bank dengan syarat dibeli kembali (Repo/Securities Lending);

b)
Instrumen derivatif yang terkait dengan surat-surat berharga atau suku bunga antara lain Bond Forward, Bond Option, Interest Rate Swap, Cross Currency Swaps, Foreign Exchange Forward, Interest Rate Options, dan Forward Rate Agreements/FRAs.

2)
Perhitungan kebutuhan modal minimum dilakukan terhadap 2 (dua) faktor risiko yaitu:

a)
Risiko Spesifik (Specific Risk) dari setiap efek atau instrumen, tanpa memperhatikan posisi long atau posisi short. Dengan demikian proses saling hapus (offset) tidak dimungkinkan kecuali posisi tersebut bersifat identik;

b)
Risiko Umum (General Market Risk) dari keseluruhan portofolio, dimana posisi long atau posisi short dalam efek atau instrumen yang berbeda dapat dilakukan saling hapus. 

3)
Nilai pasar surat berharga yang digunakan dalam perhitungan Risiko Spesifik dan Risiko Umum adalah dirty price, yaitu nilai pasar surat berharga (clean price) ditambah dengan present value dari pendapatan bunga yang akan diterima (accrued interest). Dalam perhitungan Risiko Spesifik, nilai pasar surat berharga (clean price) tersebut dikurangi pula dengan cadangan khusus Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) untuk Surat Berharga dengan kualitas Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, Diragukan atau Macet. Present value atas accrued interest dapat tidak dilakukan apabila berdasarkan jangka waktu pembayaran kupon nilai present value tidak menimbulkan perbedaan yang material.
b. Perhitungan Risiko Spesifik (Specific Risk)

1) 
Perhitungan kebutuhan modal terhadap Risiko Spesifik dirancang untuk melindungi Bank dari risiko kerugian akibat perubahan harga dari setiap instrumen yang dimiliki dengan memperhatikan faktor kredibilitas dari penerbit instrumen (issuer). 

2) 
Dalam perhitungan Risiko Spesifik, Bank hanya dapat melakukan proses saling hapus terhadap posisi long atau posisi short apabila posisi tersebut identik. Yang dimaksud dengan posisi yang identik dalam transaksi surat berharga dan transaksi derivatif, yaitu apabila terdapat kesamaan penerbit (issuer), coupon rate, jatuh tempo, jenis valuta, call features, dan hal lainnya. 

3) 
Dalam hal terdapat posisi long dan short  yang identik maka posisi tersebut tidak perlu dilaporkan kepada Bank Indonesia, tetapi Bank wajib melakukan dokumentasi yang memadai atas seluruh proses saling hapus (off setting). 

4) 
Pembebanan Risiko Spesifik dibagi dalam 6 (enam) kategori pembobotan seperti pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1

	Penerbit
	Bobot

	1. Pemerintah
	0,00%

	2. Kualifikasi (Qualifying)
	

	a. 
sisa jangka waktu sampai dengan jatuh tempo kurang dari atau sama dengan 6 bulan.
	0,25%

	b. 
sisa jangka waktu sampai dengan jatuh tempo antara 6 bulan sampai dengan 24  bulan.
	1,00%

	c. 
sisa jangka waktu sampai dengan jatuh tempo lebih dari 24 bulan.
	1,60%

	d.
diterbitkan oleh Bank dengan jangka waktu awal (original maturity) kurang dari 24 bulan dan tidak memiliki rating. 

	1,60%

	3. Lainnya
	8,00%


a)
Yang termasuk kategori Pemerintah adalah seluruh instrumen yang dikeluarkan Pemerintah seperti Surat Utang Negara yang meliputi Obligasi Negara dan Surat Perbendaharaan Negara. Instrumen tersebut akan memperoleh bobot 0% untuk Risiko Spesifik apabila:

(1)
dikeluarkan, dijamin, atau dijamin dengan efek yang dikeluarkan oleh Pemerintah Pusat Republik Indonesia atau Bank Indonesia; 

(2)
dikeluarkan, dijamin, atau dijamin dengan efek yang dikeluarkan oleh Pemerintah atau Bank Sentral dari negara-negara lain dan diterbitkan dalam mata uang lokal negara penerbit, yang pendanaannya oleh Bank pelapor menggunakan mata uang yang sama.

b)
Yang termasuk kategori Kualifikasi (Qualifying) adalah:

(1)
Surat-surat berharga yang dikeluarkan, dijamin, atau dijamin dengan efek yang dikeluarkan oleh  Pemerintah Daerah, lembaga non departemen dan BUMN;

(2)
Surat-surat berharga yang dikeluarkan, dijamin, atau dijamin dengan efek yang dikeluarkan oleh Bank pembangunan multilateral, seperti International Bank for Reconstruction and Development (IBRD), Inter-American Development Bank, Asian Development Bank (ADB), International Finance Corporation (IFC), European Investment Bank (EIB), Islamic Development Bank (IDB), Council of Europe Social Development Fund (Council of Europe Resettlement Fund), Nordic Investment Bank, Caribbean Development Bank, European Bank for Reconstruction and Development (EBRD), European Investment Fund, Inter-American Investment Corporation  dan African Development Bank (AfDB); 

(3)
Surat-surat berharga yang diterbitkan oleh Bank dengan jangka waktu awal (original maturity) kurang dari 2 (dua) tahun dan tidak memiliki peringkat, misalnya Negotiable Certificate Deposit (NCD);

(4)
Surat-surat berharga yang diterbitkan pihak selain sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b) angka (1),(2) dan (3) yang memenuhi kriteria:

(a) Memiliki peringkat investasi (investment grade) dari sekurang-kurangnya 2 (dua) lembaga pemeringkat sebagaimana terdapat dalam Lampiran 2; atau

(b) Memiliki peringkat investasi (investment grade) dari 1 (satu) lembaga pemeringkat sebagaimana dimaksud dalam Lampiran 2 dan 1 (satu) lembaga pemeringkat yang setara berdasarkan persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia. 

(c) Peringkat yang bersifat local scale/ national scale dari lembaga pemeringkat sesuai Lampiran 2 hanya dapat digunakan untuk Surat-surat berharga yang diterbitkan oleh perusahaan lokal dalam mata uang Rupiah. 


Yang dimaksud peringkat yang bersifat local scale/ national scale adalah peringkat yang dikeluarkan oleh lembaga pemeringkat dengan membandingkan surat-surat berharga tersebut dengan surat-surat berharga sejenis di pasar lokal, tanpa memperhitungkan country risk.

c)
Lainnya

Surat-surat berharga yang tidak termasuk kategori Pemerintah dan Kualifikasi dicatat dalam kategori Lainnya.

5) 
Pos Tagihan Derivatif yang timbul dari instrumen suku bunga (efek utang) dalam neraca Bank tetap terkena perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit sesuai ketentuan yang berlaku meskipun instrumen derivatif yang mendasari timbulnya pos tersebut telah diperhitungkan dalam risiko spesifik. Hal ini mengingat risiko spesifik memperhitungkan kredibilitas penerbit, sedangkan pos tagihan derivatif merupakan counterparty credit risk.
c. Perhitungan Risiko Umum (General Market Risk)

1) 
Perhitungan kebutuhan modal untuk Risiko Umum dimaksudkan untuk melindungi Bank dari risiko kerugian akibat perubahan dalam suku bunga pasar.

2) 
Risiko Umum dikenakan terhadap posisi surat-surat berharga dan instrumen derivatif yang terkait dengan surat berharga atau suku bunga dan tercatat pada Trading Book.  

3) 
Metode perhitungan yang dapat dilakukan untuk perhitungan Risiko Umum adalah dengan menggunakan Metode Jatuh Tempo (Maturity Method) atau Metode Jangka Waktu (Duration Method). Bank dapat menentukan pilihan terhadap 2 (dua) metode tersebut sepanjang dilakukan secara konsisten dan akurat. Bagi Bank yang menggunakan Metode Jangka Waktu (Duration Method), manajemen Bank harus dapat memastikan bahwa organisasi Bank memiliki kapasitas untuk menerapkan metode tersebut dengan berdasarkan prinsip kehati-hatian.  


4) 
Bank harus memberitahukan secara tertulis kepada Direktorat Pengawasan Bank terkait atau Kantor Bank Indonesia setempat apabila Bank akan menggunakan Metode Jangka Waktu (Duration Method) dalam perhitungan Risiko Umum. 

5) 
Bank yang menggunakan Metode Jangka Waktu (Duration Method), dalam pemberitahuan secara tertulis sebagaimana dimaksud dalam angka 4) harus dilengkapi dokumen dan informasi yang mencakup:

a) kebijakan dan prosedur pelaksanaan Metode Jangka Waktu (Duration Method);

b) instrumen yang dihitung dengan Metode Jangka Waktu (Duration Method);

c) sistem yang mendukung pelaksanaan prosedur perhitungan;

d) proses dan prosedur pengendalian terhadap metode perhitungan;

e) penilaian secara independen oleh satuan kerja lain terhadap metode perhitungan Risiko Pasar yang digunakan.

6) 
Bank Indonesia dapat melakukan pemeriksaan terhadap Metode Jangka Waktu (Duration Method) yang digunakan Bank untuk memastikan kebenaran dokumen dan informasi sebagaimana dimaksud dalam angka 5).

7) 
Perhitungan beban modal dalam Risiko Umum dilakukan dengan menjumlahkan 4 (empat) komponen sebagai berikut:

a)
Suatu proporsi yang terkecil antara posisi long dan short yang matched pada setiap skala waktu (vertical disallowance);

b)
Suatu proporsi yang terbesar antara posisi long dan short yang matched dari keseluruhan skala waktu (horizontal disallowance);

c)
Posisi net short atau net long dari seluruh Trading Book yang telah dibobot;

d) Pembebanan atas matched option position (net).

8) 
Metode Jatuh Tempo (Maturity Method)

a)
Posisi long dan short dari seluruh posisi surat-surat berharga dan instrumen derivatif dipetakan ke dalam jenjang maturitas (maturity ladder) yang terdiri dari 13 atau 15 skala waktu (time band) sebagaimana tercantum dalam Tabel 2 sesuai dengan suku bunga/ kupon instrumen. Yang dimaksud dengan jenjang maturitas adalah tabel yang disusun berdasarkan pengelompokkan sisa jatuh tempo atau jangka waktu sampai dengan penetapan suku bunga berikutnya dari suatu surat berharga atau instrumen derivatif.

Tabel 2

Skala Waktu dan Bobot Risiko (Maturity Method)
	Skala Waktu
	Bobot 

Risiko 

(%)

	Kupon > 3%
	Kupon < 3%
	

	
	
	

	<  1 bulan
	<  1 bulan
	0

	> 1 –   3 bulan
	> 1 –   3 bulan
	0.2

	> 3 –   6 bulan
	> 3 –   6 bulan
	0.4

	> 6 – 12 bulan
	> 6 – 12 bulan
	0.7

	
	
	

	> 1 –  2 tahun
	> 1   – 1,9 tahun
	1.25

	> 2 –  3 tahun
	> 1,9– 2,8 tahun
	1.75

	> 3 –  4 tahun
	> 2,8– 3,6 tahun
	2.25

	
	
	

	> 4 –  5 tahun
	> 3,6– 4,3 tahun
	2.75

	> 5 –  7 tahun
	> 4,3– 5,7 tahun
	3.25

	> 7 – 10 tahun
	> 5,7– 7,3 tahun
	3.75

	> 10 – 15 tahun
	> 7,3– 9,3 tahun
	4.50

	> 15 – 20 tahun
	> 9,3–10,6tahun
	5.25

	> 20 tahun
	> 10,6–12 tahun
	6.00

	
	> 12 – 20  tahun
	8.00

	
	> 20 tahun
	12.50


b)
Instrumen bersuku bunga tetap (fixed) dialokasikan sesuai dengan sisa jatuh tempo, sedangkan instrumen bersuku bunga mengambang (variable) dialokasikan sesuai dengan jangka waktu sampai dengan saat penetapan suku bunga berikutnya (next repricing date).

c)
Proses perhitungan beban modal dengan metode ini dilakukan sebagai berikut: 
(1) Vertical Disallowance, yaitu:

Perhitungan posisi matched dalam setiap skala waktu dikalikan dengan bobot beban modal, yaitu sebesar 10%. Perhitungan posisi matched tersebut dilakukan dengan mempertemukan (matching) antara posisi short dan posisi long dalam setiap skala waktu, dimana posisi terkecil merupakan posisi matched. Selisih dari matching tersebut merupakan posisi residu (unmatched position), baik long maupun short.

(2) Horizontal Disallowance, yaitu:

(a)
Dalam setiap zona (zona 1, zona 2, dan zona 3).

Perhitungan posisi matched dalam setiap zona dikalikan dengan bobot beban modal, yaitu sebesar 40% untuk zona 1, 30% untuk zona 2, dan 30% untuk zona 3 sesuai Tabel 3. Perhitungan posisi matched tersebut dilakukan dengan mempertemukan (matching) antara posisi residu (unmatched position) long dan short dari seluruh skala waktu, dimana posisi terkecil merupakan posisi matched dari zona tersebut. Selisih dari proses matching tersebut merupakan posisi residu (unmatched position), baik long maupun short dari zona tersebut. 

(b)
Antar Zona (zona 1 dan 2; zona 2 dan 3; serta zona 1 dan 3)

Perhitungan posisi matched antar zona dikalikan dengan bobot beban modal, yaitu 40% untuk zona 1 dan 2 dan 40% untuk zona 2 dan 3, serta 100% untuk zona 1 dan 3 sesuai Tabel 3. 
Antar Zona 1 dan 2 

Perhitungan posisi matched dilakukan dengan mempertemukan (matching) antara posisi residu (unmatched position) long dan short dari zona 1 dan zona 2 tersebut diatas, dimana posisi terkecil merupakan posisi matched antara zona 1 dan 2. Selisih dari proses matching tersebut merupakan posisi residu yang tersisa (remaining unmatched position) dalam zona 1 dan zona 2, baik long maupun short.

Antar Zona 2 dan 3

Perhitungan posisi matched dilakukan dengan mempertemukan (matching) antara posisi long dan short dari posisi residu yang tersisa (remaining unmatched position) dari zona 2 dengan posisi residu (unmatched position) dari zona 3, dimana posisi terkecil merupakan posisi matched antara zona 2 dan 3. Selisih dari proses matching tersebut merupakan posisi residu yang tersisa (remaining unmatched position) dalam zona 3, baik long maupun short. 

Antar Zona 1 dan 3

Perhitungan posisi matched dilakukan dengan mempertemukan (matching) antara posisi residu yang tersisa (remaining unmatched position) long dan short dari zona 1 dan zona 3, dimana posisi terkecil merupakan posisi matched antara zona 1 dan 3. Selisih dari proses matching antara zona 1 dan 3 tersebut merupakan posisi residu yang tersisa (remaining unmatched position) dari seluruh proses matching antar zona. 

Tabel 3

Horizontal Disallowance
	Zona
	Skala Waktu
	Dalam zona
	Antar Zona Berurutan
	Antar Zona 1 dan Zona 3

	
	
	
	
	

	Zona 1 
	< 1 bulan
	
	
	

	
	> 1 – 3 bulan
	40%
	
	

	
	> 3 – 6 bulan
	
	
	

	
	> 6 – 12 bulan
	
	40%
	

	
	
	
	
	

	Zona 2
	 > 1 –  2 tahun
	
	
	

	
	 > 2 –  3 tahun
	30%
	
	100%

	
	 > 3 –  4 tahun
	
	
	

	
	
	
	
	

	Zona 3
	 > 4 –  5 tahun
	
	40%
	

	
	 > 5 –  7 tahun
	
	
	

	
	 > 7 –10 tahun
	
	
	

	
	> 10–15 tahun
	30%
	
	

	
	> 15–20 tahun
	
	
	

	
	> 20 tahun
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


(3) Overall Net Open Position, yaitu:

Perhitungan posisi residu yang tersisa (remaining unmatched position) baik long atau short dari seluruh proses matching antar zona sesuai uraian angka (2) dikalikan dengan bobot beban modal sebesar 100%.

(4) Pembebanan atas matched option position (net) sebesar 30%. Matched option position (net) diperoleh dari proses perhitungan sebagai berikut:

(a)
jumlah dari matched option position yang diperoleh dari proses matching antara posisi setelah pembobotan dengan posisi option neto setelah pembobotan, dimana posisi terkecil antara long dan short merupakan posisi matched;

(b) posisi setelah pembobotan maupun posisi option neto setelah pembobotan sebagaimana dimaksud dalam huruf (a) adalah selisih antara nilai long dan short. 

Dengan demikian perhitungan kebutuhan modal minimum untuk Risiko Umum adalah penjumlahan dari :

	1.
	Vertical Disallowance
	Matched position antara posisi long dan posisi short dalam setiap skala waktu 
	X 10%

	2.
	Horizontal Disallowance
	Matched position antara posisi long dan posisi short dalam zona 1
	X 40%

	
	
	Matched position antara posisi long dan posisi short dalam zona 2
	X 30%

	
	
	Matched position antara posisi long dan posisi short dalam zona 3
	X 30%

	
	
	Matched position antara posisi long dan short dari posisi residu  zona 1 dan posisi long dan short dari posisi residu zona 2
	X 40%

	
	
	Matched position antara posisi long dan short dari posisi residu yang tersisa zona 2 dan posisi long dan short dari posisi residu  zona 3
	X 40%

	
	
	Matched position antara posisi long dan short dari posisi residu yang tersisa zona 1 dan posisi long dan short dari posisi residu yang tersisa zona 3
	X 100%

	3.
	Overall Net Open Position
	Jumlah netto dari bobot posisi long atau posisi short
	X 100%

	4.
	Matched option position (net)
	Matched option position (net) antara posisi long dan short dari posisi setelah pembobotan dengan posisi long dan short dari posisi option neto
	X 30%


9) 
Metode Jangka Waktu (Duration Method)

a)
Posisi long dan short dari seluruh posisi surat berharga dan instrumen derivatif dipetakan ke dalam jenjang durasi (duration ladder) yang terdiri dari 15 skala waktu (time band) sebagaimana tercantum dalam Tabel 4. Yang dimaksud dengan jenjang durasi adalah tabel yang disusun berdasarkan pengelompokkan durasi dari suatu surat berharga atau instrumen derivatif.

b) Dalam melakukan proses perhitungan beban modal dengan metode ini dilakukan dengan memperhatikan modified duration dan estimasi pergerakan harga dari setiap posisi serta memetakannya pada zona maturitas (maturity zones) yang sesuai dengan Tabel 4. 

Tabel 4

Skala Waktu dan Assumed Changes in Yield 

	Skala Waktu
	Assumed

Changes in

Yield (%)

	Zona 1
	

	< 1 bulan
	1.00

	> 1 –   3 bulan
	1.00

	> 3 –   6 bulan
	1.00

	> 6 – 12 bulan
	1.00

	Zona 2
	

	> 1   – 1,9 tahun
	0.90

	> 1,9– 2,8 tahun
	0.80

	> 2,8– 3,6 tahun
	0.75

	Zona 3
	

	> 3,6– 4,3 tahun
	0.75

	> 4,3– 5,7 tahun
	0.70

	> 5,7– 7,3 tahun
	0.65

	> 7,3– 9,3 tahun
	0.60

	> 9,3–10,6tahun
	0.60

	> 10,6–12 tahun
	0.60

	> 12 – 20  tahun
	0.60

	
> 20 tahun
	0.60


c)
Proses perhitungan beban modal dengan Metode Jangka Waktu (Duration Method) pada prinsipnya sama dengan Metode Jatuh Tempo (Maturity Method), kecuali pengenaan bobot beban modal untuk Vertical Disallowance, yaitu 5% dari posisi matched dalam setiap skala waktu.

10) 
Instrumen derivatif baik dalam rangka trading maupun lindung nilai atas instrumen surat berharga dalam Trading Book dilaporkan dengan pendekatan two legged approach. 


Contoh:

a) Pembelian (long position) Forward Rate Agreement (FRA) yang dilakukan pada akhir bulan April dan jatuh tempo akhir bulan Juni dengan suku bunga SBI 3 bulan harus dilaporkan sebagai posisi long dengan jangka waktu 5 bulan dan posisi short dengan jangka waktu 2 bulan. 

b) suatu transaksi interest-rate swap yang dilakukan Bank dengan menerima suku bunga mengambang (floating) dan membayar untuk suku bunga tetap (fixed) harus dilaporkan sebagai posisi long untuk instrumen suku bunga mengambang sesuai jangka waktu sampai dengan penyesuaian tingkat bunga berikutnya dan sebagai posisi short untuk instrumen suku bunga tetap sesuai sisa jatuh tempo transaksi swap tersebut. 

d. Proses saling hapus untuk transaksi derivatif  dalam perhitungan Risiko Spesifik dan Risiko Umum:

1) 
Secara umum posisi long dan short dapat saling hapus sepanjang instrumen keuangan tersebut bersifat identik, yaitu terdapat kesamaan dalam hal penerbit (issuer), coupon rate, jenis valuta, jatuh tempo dan hal-hal lainnya. 

2) 
Dalam hal Bank melakukan proses saling hapus, maka posisi tersebut tidak perlu dilaporkan namun Bank wajib melakukan dokumentasi yang memadai atas seluruh proses saling hapus tersebut.

3) 
Transaksi forward dapat saling hapus dengan instrumen yang mendasarinya (underlying instrument). Namun posisi dengan sisa jangka waktu sampai dengan jatuh tempo kontrak forward tetap harus dilaporkan karena Bank masih memiliki eksposur suku bunga sampai pada saat surat berharga tersebut diserahkan kepada pihak pembeli. 

Dalam hal kontrak forward menggunakan berbagai jenis surat berharga pada saat penyelesaian transaksi, maka saling hapus hanya dapat dilakukan apabila Bank memiliki posisi long atas surat berharga dan posisi short forward berdasarkan underlying surat berharga dimaksud. 

4) 
Yang dimaksud dengan hal-hal lainnya sebagaimana dimaksud dalam angka 1) yang digunakan dalam menentukan posisi yang identik dalam proses saling hapus yaitu: 

a) Untuk transaksi swap dan forward rate agreement (FRA) adalah identik dalam hal referensi suku bunga (untuk posisi bersuku bunga mengambang, misalnya JIBOR dan LIBOR) dan perbedaan suku bunga/kupon setinggi-tingginya sebesar 0,15% (15 basis point);

b) Untuk transaksi swap, forward rate agreement (FRA) dan forward adalah identik dalam hal tanggal penetapan suku bunga berikutnya, atau bagi instrumen dengan suku bunga tetap atau transaksi forward  adalah sisa jangka waktu jatuh tempo dengan memenuhi batasan sebagai berikut:
(1) jika sisa waktu sampai dengan jatuh tempo dari salah satu posisi transaksi derivatif sampai dengan 1 bulan, maka proses saling hapus hanya dapat dilakukan apabila sisa jangka waktu sampai dengan jatuh tempo kedua posisi tersebut adalah sama; 

(2) jika sisa waktu sampai dengan jatuh tempo dari salah satu posisi transaksi derivatif lebih dari 1 bulan sampai dengan 1 tahun, maka proses saling hapus hanya dapat dilakukan apabila sisa jangka waktu sampai dengan jatuh tempo dari masing-masing posisi tersebut adalah tidak lebih dari 7 hari; 

(3) jika sisa waktu sampai dengan jatuh tempo dari salah satu posisi transaksi derivatif lebih dari 1 tahun, maka proses saling hapus hanya dapat dilakukan apabila sisa waktu sampai dengan jatuh tempo kedua posisi tersebut tidak lebih dari 30 hari. 

c) Untuk posisi option, proses saling hapus adalah sebagaimana diatur dalam angka 4 (Pedoman Umum dan Perhitungan Modal terhadap Transaksi Option). 

e. Perlakuan Terhadap Transaksi Repo  

1) 
Surat berharga yang diserahkan kepada counterparty sebagai collateral dalam transaksi Repo dicatat dalam Trading Book karena masih berada dalam penguasaan Bank dan dicatat sebagai posisi long dalam perhitungan Risiko Spesifik dan Risiko Umum.

2) 
Perhitungan Risiko Spesifik


Perhitungan Risiko Spesifik ditentukan dari kategori penerbit surat berharga tersebut serta sisa jatuh tempo (khusus untuk kategori “qualifying”).   

3) 
Perhitungan Risiko Umum 


Perhitungan Risiko Umum didasarkan pada sisa jatuh tempo untuk surat berharga berbunga tetap atau sisa jangka waktu sampai penyesuaian tingkat bunga berikutnya untuk surat berharga berbunga mengambang.

f. 
Perlakuan Terhadap Transaksi Reverse Repo dalam rangka kegiatan perdagangan (trading)

Apabila surat berharga yang menjadi agunan transaksi reverse repo diperdagangkan maka Bank harus membukukan transaksi tersebut sebagai posisi short dalam Trading Book, sehingga terekspos Risiko Pasar.

1) 
Perhitungan Risiko Spesifik

Perhitungan Risiko Spesifik ditentukan dari kategori penerbit surat berharga tersebut serta sisa jatuh tempo (khusus untuk kategori kualifikasi/”qualifying”).
2) 
Perhitungan Risiko Umum 

Perhitungan Risiko Umum didasarkan pada sisa jatuh tempo untuk surat berharga dengan suku bunga tetap atau sisa jangka waktu sampai penyesuaian tingkat bunga berikutnya untuk surat berharga dengan suku bunga mengambang.

g. Perlakuan terhadap Transaksi Reksa dana  

1) 
Reksa dana dapat dilaporkan dalam Banking Book atau Trading Book, tergantung dari tujuan (intention) kepemilikannya. 

2) 
Perhitungan Risiko Spesifik dan Risiko Umum terhadap surat berharga reksa dana yang masuk dalam Trading Book harus mencerminkan bobot risiko dari seluruh aset yang terkandung dalam unit reksa dana.

3) 
Perhitungan Risiko Spesifik dapat dilakukan dengan 2 pendekatan, yaitu berdasarkan:

a) Peringkat reksa dana

Dalam hal reksa dana tersebut memiliki peringkat sebagaimana yang dipersyaratkan oleh Bank Indonesia sebagaimana diatur dalam angka IV.2.b.4).b).(4), dikenakan bobot risiko 1,6%.

b)
Kategori penerbit dan/atau peringkat dari setiap aset dalam reksa dana
Dalam menghitung Risiko Spesifik berdasarkan pendekatan ini, Bank harus memiliki informasi dari Manajer Investasi mengenai rincian aset-aset reksa dana tersebut berdasarkan penerbit dan/atau peringkat. Berdasarkan informasi tersebut, Bank dapat melakukan langkah-langkah perhitungan untuk mendapatkan nilai yang akan dikenakan beban modal adalah sebagai berikut:

(1) 
menghitung persentasi komponen dari setiap aset yang terkandung dalam reksa dana. 

(2) 
nilai sebagaimana dimaksud dalam angka 1) dikalikan dengan nilai pasar unit reksa dana yang dimiliki Bank.

(3) 
nilai sebagaimana dimaksud dalam angka 2) dicatat sesuai kategori penerbit surat berharga. 

4) 
Dalam hal ke-2 pendekatan sebagaimana dimaksud dalam angka 3) tidak dapat dilakukan, maka surat berharga reksa dana akan digolongkan dalam kategori “Lainnya” dan dikenakan beban modal sebesar 8%. 

5) 
Perhitungan Risiko Umum dapat dilakukan dengan 2 pendekatan, yaitu berdasarkan:

a) Sisa jatuh tempo dari setiap aset reksa dana. 

Dalam menghitung Risiko Umum berdasarkan pendekatan ini, Bank harus memiliki informasi dari Manajer Investasi mengenai rincian seluruh aset dari reksa dana tersebut berdasarkan sisa jatuh tempo. Proses perhitungan untuk mendapatkan nilai yang akan dikenakan beban modal adalah sebagai berikut:

(1) menghitung persentasi komponen dari setiap aset yang terkandung dalam reksa dana. 

(2) nilai sebagaimana dimaksud dalam angka 1) dikalikan dengan nilai pasar unit reksa dana yang dimiliki Bank.

(3) nilai sebagaimana dimaksud dalam angka 2) dicatat sesuai skala waktu. 

b) 
Rata-rata durasi (average duration) dari seluruh aset reksa dana 

Dalam menghitung Risiko Umum berdasarkan pendekatan ini, Bank harus memiliki informasi dari Manajer Investasi mengenai rata-rata durasi dari reksa dana.  Penetapan rata-rata durasi aset reksa dana dilakukan dengan menghitung durasi dari setiap aset reksa dana dan dikalikan dengan besarnya pangsa/komposisi setiap aset reksa dana terhadap total aset reksa dana. 

6) 
Apabila Bank menggunakan Metode Jatuh Tempo untuk menghitung Risiko Umum, sementara untuk reksa dana Bank hanya memiliki informasi dari Manajer Investasi mengenai rata-rata durasi dari aset reksa dana, maka Bank dapat menggunakan pendekatan rata-rata durasi tersebut untuk menghitung Risiko Umum reksa dana.

7) 
Dalam hal dua pendekatan sebagaimana dimaksud dalam angka 5) tidak dapat dilakukan, maka surat berharga reksa dana tersebut dianggap memiliki sisa jatuh tempo 10 – 15 tahun dan dikenakan bobot risiko sebesar 4,5%. 

8) 
Informasi mengenai Nilai Aktiva Bersih (liquidation value) reksa dana yang diperoleh dari Manajer Investasi harus merupakan Nilai Aktiva Bersih yang disesuaikan setiap hari. 

9) 
Seluruh informasi mengenai reksa dana yang diperoleh dari Manajer Investasi, misalnya rincian aset reksa dana berdasarkan penerbit dan atau peringkat, sisa jatuh tempo dan rata-rata durasi dapat digunakan untuk periode 1 bulan.  

Contoh:

Pada tanggal 15 Januari 200X, Manajer Investasi dapat menyediakan informasi mengenai sisa jatuh tempo atau rata-rata durasi dari seluruh aset reksa dana.  Informasi tersebut dapat digunakan oleh Bank untuk periode 1 bulan, khususnya untuk laporan perhitungan Risiko Pasar pada posisi 31 Januari 200X. Selanjutnya, laporan perhitungan Risiko Pasar posisi 28 Februari 200X harus menggunakan informasi yang tersedia maksimal satu bulan sebelumnya.      

10) 
Seluruh informasi yang diperoleh dari Manajer Investasi wajib didokumentasikan oleh Bank untuk kepentingan jejak audit (audit trail).  

3. Perhitungan Risiko Nilai Tukar (Foreign Exchange Risk)

a. Perhitungan Risiko Nilai Tukar dilakukan terhadap semua posisi Bank baik Trading Book dan Banking Book dalam valuta asing termasuk emas. Posisi terhadap emas diperhitungkan sama dengan valuta asing dengan pertimbangan bahwa pergerakan harga emas hampir sama dengan pergerakan nilai tukar valuta asing dan Bank memperlakukan transaksi emas sama dengan transaksi valuta asing. 

b. Posisi suatu instrumen yang memiliki denominasi dalam valuta asing selain terkena Risiko Nilai Tukar, juga memungkinkan Bank terkena Risiko Suku Bunga (misalnya untuk cross-currency swaps). Dalam kasus tersebut maka eksposur Risiko Suku Bunga juga harus diperhitungkan sebagaimana dijelaskan dalam angka 2 (Perhitungan Risiko Suku Bunga).

c. Perhitungan beban modal untuk Risiko Nilai Tukar dari posisi valuta asing dibebankan sebesar 8% terhadap Posisi Devisa Neto yang dimiliki Bank. 

d. Posisi Devisa Neto adalah angka yang merupakan penjumlahan dari nilai absolut untuk jumlah dari:

1)
Selisih bersih aktiva dan pasiva dalam neraca untuk setiap valuta asing; ditambah dengan

2)
Selisih bersih tagihan dan kewajiban baik yang merupakan komitmen maupun kontijensi dalam rekening administratif untuk setiap valuta asing;

yang semuanya dinyatakan dalam Rupiah.

e. Perlakuan terhadap Posisi Struktural
1)
Bank dapat mengajukan permohonan kepada Bank Indonesia untuk dapat mengecualikan Posisi Struktural dalam valuta asing dari perhitungan Posisi Devisa Neto.
2)
Posisi Struktural adalah posisi yang sekurang-kurangnya memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam ketentuan yang berlaku tentang Posisi Devisa Neto Bank Umum.

3)
Bila Bank memilih untuk mengecualikan Posisi Struktural tersebut maka pengecualian tersebut harus dilakukan secara konsisten dan memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia.  

4)
Dalam rangka memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia, Bank wajib menyampaikan dokumen pendukung yang terkait dengan status dari Posisi Struktural dan bukti pembukuan transaksi.
Contoh:

Posisi Struktural berupa aktiva tetap di luar negeri perlu didukung antara lain dengan dokumen yang berupa bukti kepemilikan, bukti pembayaran dan dokumen pembukuan.

5)
Bank Indonesia dapat meminta tambahan dokumen kepada Bank untuk memastikan kelayakan dari suatu Posisi Struktural yang akan dikecualikan dari perhitungan Posisi Devisa Neto. 
4. Pedoman Umum dan Perhitungan Modal terhadap Transaksi Option
a. Ketentuan Umum

1) 
Bank yang melakukan transaksi option dengan tujuan trading atau lindung nilai atas suatu instrumen tertentu yang berada dalam Trading Book (misalnya surat berharga yang masuk dalam Trading Book) wajib melaporkan posisi option beserta underlying asset dan melakukan perhitungan kebutuhan modal atas posisi option tersebut.

2)
Bank yang akan melakukan transaksi option harus memiliki staf pelaksana dan pendukung seperti trading, back-office, risk management termasuk sistem pemantauan risiko dan accounting yang dapat menangani transaksi option tersebut.

 3)
Bank yang akan menerbitkan option harus mengukur setiap faktor risiko perubahan harga option yang tercermin pada parameter delta, gamma, vega, theta dan rho.  Namun mengingat transaksi option yang dilakukan perbankan di Indonesia masih relatif sederhana (plain vanilla), maka faktor risiko yang dapat diperhitungkan oleh Bank adalah parameter delta.

4)
Bank harus memiliki batasan (limit) terhadap parameter faktor risiko tersebut.

5)
Uraian persyaratan pada angka 1) sampai dengan angka 4) di atas merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam Kebijakan dan Pedoman Trading Book.

6)
Perhitungan risiko dari transaksi option selain plain vanilla options, yang diperdagangkan di Over The Counter (OTC) ataupun di bursa, wajib dilakukan dengan menggunakan pendekatan delta-plus yaitu yang tercermin pada parameter delta, gamma, vega, theta dan rho.

b. Metode Simple Delta
1) 
Bank wajib  menggunakan Metode Simple Delta terhadap posisi option yang memiliki underlying asset berupa instrumen yang terkait dengan suku bunga (Trading Book) dan/ atau valuta asing (Banking Book dan Trading Book), sepanjang tidak dinyatakan lain oleh Bank Indonesia.

2)
Dalam metode sebagaimana dimaksud dalam angka 1), option diperhitungkan dengan cara melakukan perkalian antara nilai underlying asset dengan nilai delta option. 

3)
Perolehan nilai delta option oleh Bank dilakukan sesuai dengan angka IV.1.e.1) dan 2).

4) 
Bila nilai delta option sebagaimana dimaksud dalam angka 3) tersebut tidak tersedia, Bank dapat memperhitungkan nilai delta option dengan menggunakan option pricing model seperti standard Cox, Ross, Rubinstein atau a Black and Scholes type algorithm atau model lain yang dapat dibandingkan dan setara dengan algoritma.

5) 
Posisi option dapat saling hapus terhadap posisi yang bersifat identik dari suatu underlying asset sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada dalam pedoman ini.

c. Option suku bunga

1) 
Perhitungan Risiko Spesifik

Bila underlying dari option adalah instrumen hutang/surat berharga, maka delta weighted position dari underlying tersebut harus dikalikan dengan bobot risiko sebagaimana dimaksud dalam Tabel 2. 

2)
Perhitungan Risiko Umum

a) Dalam perhitungan Risiko Umum, transaksi option yang tercatat pada Trading Book harus dilaporkan dengan pendekatan two legged approach, yaitu sebagai posisi long dan short dengan jangka waktu sampai saat penyerahan atau realisasi kontrak, ditambah dengan jangka waktu instrumen yang mendasari. Posisi option tersebut diperhitungkan berdasarkan skala waktu dalam jenjang maturitas.

b) Transaksi option tersebut harus dilaporkan dengan menggunakan nilai wajar dari underlying instrument, serta nilai delta weighted, yaitu nilai wajar dari underlying instrument dikalikan dengan besarnya delta dari setiap posisi option tersebut.

c) Posisi option yang diperhitungkan dengan menggunakan nilai delta option adalah seluruh posisi option Bank, yaitu posisi option yang diterbitkan Bank (Bank sebagai writer) dan posisi option yang dibeli Bank (Bank sebagai holder).

d) Seluruh atau sebagian posisi option sebagaimana dimaksud dalam huruf c) dapat saling hapus dengan posisi option lainnya sepanjang memenuhi persyaratan berikut: 

a) memiliki underlying yang sama, yaitu mata uang yang sama;

b) bersifat simetris dengan posisi option yang akan dilindung nilai.

Contoh posisi yang bersifat simetris adalah apabila Bank menerbitkan call option (Bank sebagai writer) maka posisi simetris adalah posisi :

(1) 
pembelian call option (Bank sebagai holder); atau

(2) 
penjualan put option (Bank sebagai writer).
e) Posisi long atau short yang timbul dari beberapa transaksi option (penjualan call dan put option maupun pembelian call dan put option) dapat saling hapus sepanjang bersifat identik, yaitu memiliki kesamaan dalam hal instrumen yang mendasari (underlying instrument), tanggal pelaksanaan (exercise date), harga yang disepakati (strike price), jenis option, serta jenis mata uang.  
Contoh: 

Bank melakukan transaksi penjualan put option atas interest rate JIBOR 3 bulan yang akan jatuh tempo pada 31 Juli 2003. Sementara itu, Bank juga melakukan transaksi pembelian put option atas interest rate JIBOR 3 bulan yang akan jatuh tempo pada 31 Juli 2003. Mengingat kedua transaksi yang menimbulkan posisi long dan short tersebut bersifat identik, maka dapat dipastikan memiliki nilai delta yang sama sehingga dapat dilakukan saling hapus. 

f) Saling hapus dapat dilakukan antara posisi option dengan surat berharga dan derivatif lainnya, dimana posisi yang match pada saat saling hapus akan dikenakan beban modal, yaitu :
(1) sebesar 10% untuk posisi surat berharga dan derivatif (diluar option) yang mengacu kepada proses vertical disallowance;
(2) sebesar 20% untuk posisi option yang diperdagangkan di bursa; dan

(3) sebesar 30% untuk posisi option yang diperdagangkan secara Over the Counter (OTC). 

g) Posisi match (matched position) didasarkan  pada posisi terkecil antara surat berharga dan derivatif (di luar option) dengan posisi option. 

d. Option valuta asing 

1) 
Setiap posisi option long dan short yang dilaporkan wajib dikonversi dengan menggunakan nilai delta dan dilakukan saling hapus untuk memperoleh posisi option neto.

2) 
Posisi option yang diperhitungkan dengan menggunakan nilai delta option adalah seluruh posisi option Bank, yaitu posisi option yang diterbitkan Bank (Bank sebagai writer) dan posisi option yang dibeli Bank (Bank sebagai holder).

3) 
Seluruh atau sebagian posisi option sebagaimana dimaksud dalam angka 2) dapat saling hapus dengan posisi option lainnya sepanjang memenuhi persyaratan berikut: 

a) memiliki underlying yang sama, yaitu mata uang yang sama;

b) bersifat simetris dengan posisi option yang akan dilindung nilai.

Contoh posisi yang bersifat simetris adalah apabila Bank menerbitkan call option (Bank sebagai writer) maka posisi simetris adalah posisi :

(1) pembelian call option (Bank sebagai holder); atau

(2) penjualan put option (Bank sebagai writer).

Contoh:

Bank melakukan transaksi penjualan call option                USD 50.000 dengan strike price Rp. 8.800,- yang akan jatuh tempo pada 31 Juli 200X (Bank sebagai writer). Sementara itu, Bank juga melakukan transaksi penjualan put option USD 40.000 dengan strike price Rp. 8.750,- yang akan jatuh tempo pada 31 Juli 200X (Bank sebagai writer) dan transaksi pembelian call option USD 20.000 dengan strike price Rp. 8.850,- yang akan jatuh tempo pada 31 Juli 200X (Bank sebagai holder). Berdasarkan perhitungan nilai delta, diasumsikan bahwa ketiga transaksi option tersebut masing-masing memiliki nilai delta 0,5 , 0,6 dan 0,8.  Dengan demikian, perhitungan risiko option adalah sebagai berikut :


0,5 x USD 50.000 = USD 25.000 (short)

0,6 x USD 40.000 = USD 24.000 (long)

0,8 x USD 20.000 = USD 16.000 (long)



    


    USD   15.000  (long)

Selanjutnya, risiko option sebesar USD 15.000 tersebut harus dikonversikan dalam Rupiah dengan menggunakan kurs penutupan, yaitu kurs tengah sesuai dengan Reuters pukul 16.00 WIB.


4) 
Saling hapus dapat dilakukan antara posisi option dan posisi transaksi valuta asing (selain option), dimana posisi yang match pada saat saling hapus akan dikenakan beban modal yaitu: 
a) sebesar 8% untuk posisi surat berharga dan derivatif (diluar option);
b) sebesar 20% untuk posisi option yang diperdagangkan di bursa; dan

c) sebesar 30% untuk posisi option yang diperdagangkan secara Over the Counter (OTC). 

V. PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM)

1. Perhitungan KPMM dengan memperhitungkan Risiko Kredit dan Risiko Pasar dilakukan dengan formula sebagai berikut: 
  KPMM  =                               (Tier 1+Tier 2+Tier 3)- Penyertaan                                           = 8% (minimum) 
ATMR (Risiko Kredit) + 12,5 x beban modal untuk Risiko Pasar

2. Sebelum mengalokasikan beban modal untuk Risiko Pasar sebagaimana dimaksud dalam angka 1, Bank wajib memenuhi KPMM untuk Risiko Kredit yaitu minimal sebesar 8% sesuai ketentuan yang berlaku dengan formula:

KPMM  =        (Tier 1+Tier 2)- Penyertaan      = 8% (minimum)
                     ATMR (Risiko Kredit)
3. Dalam melakukan perhitungan sebagaimana dimaksud dalam angka 1, Bank harus melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko Kredit sesuai ketentuan yang berlaku. 

b. Menghitung jumlah beban modal untuk seluruh jenis Risiko Pasar yang terdiri dari Risiko Suku Bunga, Risiko Nilai Tukar termasuk Risiko perubahan harga option.

c. Untuk menghindari duplikasi perhitungan Risiko terhadap surat berharga, eksposur yang termasuk dalam Trading Book yang telah diperhitungkan Risiko Spesifik untuk Risiko Suku Bunga, seperti obligasi yang diterbitkan oleh BUMN/Swasta dikeluarkan dari perhitungan ATMR berdasarkan Risiko Kredit. 

d. Menghitung eksposur tertimbang menurut Risiko Pasar (market risk-weighted exposures), dengan cara mengkonversikan jumlah beban modal untuk seluruh jenis Risiko Pasar sebagaimana dimaksud dalam huruf b menjadi ekuivalen dengan ATMR (dikalikan dengan angka 12,5, yaitu 100/8).

e. Menjumlahkan ATMR untuk Risiko Kredit dengan eksposur tertimbang menurut Risiko Pasar.

f. 
Menghitung modal Bank yang terdiri atas Modal Inti (tier 1), Modal Pelengkap (tier 2), dan Modal Pelengkap Tambahan (tier 3) yang dialokasikan untuk menutup Risiko Pasar setelah dikurangi Penyertaan.

g. Membagi total modal sebagaimana dimaksud dalam huruf f dengan jumlah ATMR dan eksposur tertimbang sebagaimana dimaksud dalam huruf e, yang hasilnya dinyatakan dalam persentase.

4. Modal Pelengkap Tambahan (tier 3) yang digunakan dalam perhitungan rasio KPMM adalah sebesar yang dibutuhkan untuk menutup Risiko Pasar. 
5. Modal Pelengkap Tambahan (tier 3) yang memenuhi persyaratan namun tidak digunakan dalam perhitungan rasio KPMM sebagaimana dimaksud dalam angka 4, dihitung sebagai rasio kelebihan Modal Pelengkap Tambahan (excess tier 3 capital ratio), dengan formula: 

Rasio kelebihan     

Modal Pelengkap      =           kelebihan Modal Pelengkap Tambahan 

Tambahan                        ATMR (Risiko Kredit) + ATMR (Risiko Pasar)
6. Perhitungan KPMM dengan memperhitungkan Risiko Pasar berlaku efektif 18 bulan sejak Peraturan Bank Indonesia tentang KPMM Bank Umum dengan memperhitungkan Risiko Pasar (Market Risk) ditetapkan.
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